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 Y : ي .Sh 29 :  ص

   Dh : ض
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ـــ َ

 i Kasrah ـــ َ

 u Dhammah ـــ َ

Kata sandang: Contoh: (الر ِّجَال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الد ِّيْ وَان) al dîwân 

bukan ad-dîwân. Syiddah:  Misalnya, kata (َالض رُوْرة) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ــَ  ai  a dan i يَـ

 ــَ  au a dan u وَـ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

ا  î i dengan topi di atas بِّ

 û  u dengan topi di atas بوُ
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal 

ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah 

kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata 

 .tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya(الض رُوْرةَ)

5. Ta Marbûthah 

  Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ 

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab                 Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَةا 1
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يَّةا          2 عَةاالإسْلََمِّ الْْاَمِّ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah 

وَحْدَةاالْوُجُوْدا 3  Wahdah al-Wujûd 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti 

ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk 

menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama 

diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau 

kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-

Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). 

Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak 

‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab    Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَاالُأسْتَاذاُ 

 tsabata al-ajru   ثَ بَتَاالْأَخْرُاااا 

الْْرََكَاالْعَصْرِّيَّةّّ    al-harakah al-‘ashriyyah 

أَشْهَدُاأَنْالَااإِّلٰهَاإِّلاَّااللٰ اا  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

مَوْلَانََامَلِّكاالصَّالِّحا  mawlânâ Malik al-Shâlih 

يُ ؤْثِّركُُمُااللٰ اا  yu’tsirukum Allâh 

راالْعَقْلِّيَّةا الْمَظاَهِّ  al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

سْتِّطْلََعا االإِّ  ’hub al-istithlâ حُبُّ

نَاالْاَْا يَ وَانالْمَادَّةاالْمَصْنُ وْعَةامِّ  al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

طَرْفُاالْعَيْاا  tharf al-‘ayni 

الْمُسَاهَََةا  al-musâhamah 

 man salaka tharîqan مَنْاسَلَكَاطَرِّيْ قًا    
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MOTTO

“Barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya,

hendaknya ia mengerjakan amal saleh dan tidak

mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada

Tuhannya” (Q.S Al-Kahfi Ayat 110).

“Sesungguhnya orang yang khusyuk di dalam shalatnya adalah

orang-orang yang telah sukses. Kesuksesan ini sudah pasti

berlaku di dunia dan di akhirat”. (Q.S Al-Mukminun Ayat 1-2).
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ABSTRAK 

Jamiatun Sapariah, 190103030355, Hakikat dan Manfaat Shalat Pada Masyarakat 

Modern Perspektif Haidar Bagir, pembimbing (I) H. Abdul Hakim, M. Ag, 

pembimbing (II) Ahda Fithriani, M. Ag, program studi Aqidah dan Filsafat 

IslamUniversitas Islam Negeri Antasari, 2023. 

Kata kunci: Hakikat, Manfaat, Shalat, Masyarakat Modern. 

Masyarakat modern dihadapkan dengan sejumlah problematika akibat dari 

pengaruh negatif perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Secara garis 

besar problem-problem tersebut terkait dengan masalah kurangnya spiritual 

keagamaan seseorang akibat minimnya pengetahuan keagamaan, pelaksanaan dan 

penerapannya sehingga merosotnya nilai-nilai spiritual manusia modern. 

Berdasarkan hal itu, secara teori dalam konteks tasawuf menawarkan solusi 

alternatif dalam menghadapi problem-problem tersebut yakni dengan jalan 

mendekatkan diri kepada Allah Swt dan membersihkan jiwa agar kembali suci 

sehingga dapat kembali ke jalan Allah Swt. Maka demikian, Haidar Bagir dengan 

pemikirannya kini membawa pemahaman bahwa shalat sebagai salah satu cara 

yang sejalan dengan tujuan tasawuf tentang hakikat shalat, fungsi dan manfaat 

shalat pada masyarakat modern.  

Penelitian ini bertujuan untuk memahami hakikat shalat dalam perspektif 

Haidar Bagir dan mengetahui manfaatnya pada masyarakat modern dalam 

menghadapi problematika kehidupan modern. 

Metode yang digunakan ialah metode analisis deskriptif yaitu menguraikan 

konsep pemikiran sang tokoh yang diperoleh dari data primer. Jenis penelitian ini 

merupakan penelitian kepustakaan (Library Research) dengan pendekatan 

kualitatif. Sumber data primer yang diperoleh menjadi bahan utama dalam 

penelitian ini berupa buku Buat Apa Shalat?! karya Haidar Bagir dan sumber data 

sekunder sebagai data pelengkapnya berupa buku, artikel dan jurnal yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Teknik analisisnya dimulai dengan mencari dan 

mengumpulkan data, merumuskan masalah, memilih dan mengelompokkan data-

data, memahami dan menelaah data, kemudian ditarik kesimpulan dengan 

menggunakan analisis teori tasawuf.  

Demikian, hasil penelitian ini menguraikan bahwa: hakikat shalat ialah 

sebagai sarana khusus yang didalamnya terdapat curhatan seorang hamba kepada 

Tuhannya terjadi dengan begitu intim dan mesra yang manfaatnya 

termanifestasikan dalam transformasi diri dan akhlaknya. Shalat yang dimaksud 

ialah shalat yang dilakukan secara khusyuk, khudu’, khasyyah dan takwa serta rukun 

dan syarat tertentu sehingga manfaatnya dapat dirasakan. Dengan pemahaman 

hakikat shalat tersebut, shalat tidak hanya sebagai peribadatan untuk menggugurkan 

kewajiban saja, namun manusia modern dapat memperoleh manfaat dari shalat 

untuk menentramkan jiwa seseorang, memperbaiki akhlak, mendapatkan 

pencerahan serta kebahagiaan hidup seseorang sehingga dapat mengatasi 

problematika kehidupan modern ini dan dapat melaksanakan tugas sebagai hamba 

dan khalifah di muka bumi agar kualitas hidup masyarakat modern meningkat. 
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